




1.1 Latar Belakang 
 Pada umumnya, loudspeaker pada suatu ruangan (auditorium) diletakkan 
pada setiap sudut ruangan atau dapat dikatakan diletakan secara acak. Peletakan 
tersebut terkadang tidak tepat sasaran karena sering kali orang atau audiens berada 
pada lokasi tertentu dari ruangan tersebut sehingga akan ada energi suara yang 
terbuang percuma.   
 Gelombang suara dapat merambat pada medium udara dan mengalami 
serapan yang besar dalam perjalanannya. Suatu sistem audio membutuhkan daya 
yang besar untuk dapat mengirimkan energi suara ke seluruh area baik pada ruang 
tertutup maupun terbuka (Ballou, 2013). 
 Teknik pemfokusan dapat diterapkan untuk mengirimkan energi suata ke 
daerah audiens dengan arah dan jarak tertentu sehingga dapat menghemat energi 
listrik secara signifikan. Dengan teknik pemprosesan sinyal array untuk zonasi 
suara yang muncul dalam literatur umumnya berasal dari dua pendekatan yaitu 
sintesis bidang suara, di mana seluruh bidang suara yang dikendalikan oleh array 
dapat ditentukan, dan beamforming, di mana array malah memfokuskan energi 
suara pada arah target dan mungkin juga membatalkan energi di suatu wilayah 
(Coleman, 2014). Pengarahan energi suara secara mekanik dapat dilakukan 
dengan mengubah arah fisik loudspeaker yang digunakan. Namun teknik ini 
memerlukan daya penggerak listrik yang tinggi dan memakan waktu. 
 Energi suara dapat difokuskan kearah tertentu dengan memanipulasi 
magnitude dan fasa setiap loudspeaker dari deret loudspeaker yang disebut 
sebagai “ Beam Steering”(MeyerSound, 2002). Sistem deret speaker ini telah 
popular dalam dekade terakhir. Prinsip deret speaker telah dideskripsikan oleh 
(Olson, 1940) dimana arah dari gelombang suara dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan jumlah deret speaker dan dengan jarak setiap speaker harus lebih 
kecil dari pada panjang gelombang yang dihasilkan.  
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 (Ureda, 2004), telah memperlajari susunan deret speaker dan 
mengembangkan ekspresi matematis untuk menganalisis kinerja dari deret 
speaker. Sifat yang membuat “line array“ menarik adalah radiasi yang sangat 
terarah dan fakta bahwa tingkat tekanan suara (SPL) turun pada 3 dB per 
penggandaan jarak, bukan 6 dB normal per penggandaan jarak untuk loudspeaker 
biasa. 
 Deret loudspeaker dapat terdiri dari full set speaker ( terdiri dari bass, 
treble dan twitter ) atau salah satu dari band suara tersebut, dimana susunan deret 
loudspeaker dapat berupa segaris lurus, atau segmen busur dengan supply yang 
identik antar setiap loudspeaker (Ballou, 2013). 
Salah satu metode Audio Beam Steering yang telah dikembangkan oleh peneliti 
adalah phased array, yang telah diimplementasikan pada ruang umum sehingga 
informasi yang disampaikan dapat terdengar dengan jelas untuk semua sudut 
ruangan (Anderson, Moser, & Gee, 2012). 
 (Magnúsdóttir, 2006), melakukan penelitian tentang resolusi dari deret - 
speaker, yakni resolusi frekuensi dan resolusi angular ( arah sudut ) dimana 
resolusi sangat berarti ketika memodelkan pengeras suara. Format CLF 
memungkinkan resolusi frekuensi sebesar  ⅓ oktaf dan resolusi angular sebesar  
5˚. Dan ketika resolusi frekuensi sebesar ⅙ oktaf, diperoleh resolusi sudut 
sebesar 1 - 2 . 
 Pada tugas akhir ini dirancang sebuah sistem pengarah energi suara dari 
deret enam loudspeaker dengan metode beda fasa sehingga tidak diperlukan 
pengubah arah secara mekanik. Penggunaan antarmuka berbasis grafis yang 
dijalankan pada computer akan mempermudah user dalam mengubah frequensi 
dan arah berkas suara sesuai dengan yang dikehendaki.  
 Sistem ini diharapkan dapat digunakan untuk ruang pameran, ruang 
pertemuan (auditorium)  yang besar, dimana energi suara hanya dikirimkan kearah 
yang dikehendaki saja dengan daya yang tergantung dari luas dan jarak audiens. 
Sistem ini akan lebih efisien dalam penggunaan energi listriknya dan efektif 
dalam menentukan arah suara untuk audiens yang bergerak. 
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1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis merumuskan beberapa 
permasalahan yang diangkat, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana desain dari deret loudspeaker. 
2. Bagaimana menghasilkan intensitas suara yang terpusat pada arah dan posisi 
audiens yang dikehendaki tanpa mengubah arah dari loudspeaker secara fisik. 
3. Bagaimana menentukan beda fasa setiap loudspeaker berdasarkan arah dan 
tujuan suara. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Adapun ruang lingkup yang akan dibatasi dalam batasan masalah ini 
adalah: 
1. Jumlah speaker yang digunakan adalah 6 buah. 
2. Pengujian dilakukan didalam (auditorium). 
3. Layout dari ruang auditorium telah ditentukan. 
4. Ukuran ruang auditorium adalah 4×5 meter. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang harus dicapai dari perencanaan dan pembuatan sisteem 
pemfokusan suara dengan metode phased speaker array adalah: 
1. Merencanakan sebuah system yang dapat mengarahkan gelombang suara 
secara terpusat kepada posisi audiens tertentu sehingga tidak diperlukan 
pengubah arah secara mekanik. 
2. Mengurangi pemakaian daya listrik. 
3. Menentukan waktu tunda sebagai pengaturan beda fasa dengan menggunakan 
interferensi gelombang suara diudara. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Penataan  penulisan laporan akhir “Teknik Pemfokusan Suara Dengan 
Metode Phased Speaker Array Pada Auditorium” perinciannya adalah: 
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BAB I Pendahuluan 
Bab ini meliputi tentang hal-hal yang menjadi latar belakang, tujuan, rumusan 
masalah, dan metodologi serta sistematika pembahasan pada sistem yang akan 
dirancang. 
BAB II Landasan teori 
Bab ini menjelaskan tentang teori dasar yang digunakan untuk perencanaan dan 
pembuatan sistem pemfokusan suara. 
BAB III Perencanaan sistem 
Bab ini menjelaskan tentang perencanaan pembuatan alat yaitu: desain alat, 
prinsip kerja alat, perencanaan hardware dan software. 
BAB IV Pengujian dan analisa 
Bab ini menjelaskan langkah pengujian alat serta analisis dari data perencanaan 
dengan data hasil pengujian. 
BAB V Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran  pengembangan untuk sistem yang 
telah dibuat. 
